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Abstraksi

Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis dan menguji secara empirik pengaruh Kedisiplinan,
Komunikasi dan Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades) Kabupaten Grobogan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Data yang digunakan adalah data primer dengan mengambil sampel pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades) Kabupaten Grobogan sebanyak 30 responden. Metode analisa data diuji
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji linieriras uji partial (uji t), uji serempak (uji F), uji koefisien
determinasi dan uji analisa jalur.
Hasil uji t sebagai berikut : Kkedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
komunikasi dan kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, kedisiplinan
dan kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, komunikasi dan kepuasan kerja berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil uji secara serempak (Uji F) pada persamaan kedua diketahui
besar nilai F = 17,988 signifikansi 0,000 < 0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama—sama
variable bebas mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Dispermades)
Kabupaten Grobogan.
Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 0,918 artinya kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades) Kabupaten Grobogan dijelaskan oleh kedisiplinan, komunikasi,
kompetensi, dengan kepuasan kerja sebagai variable intervening sebesar 91,8 % dan sisanya 8,2 % dijelaskan
variable di luar model penelitian misalnya lingkungan kerja, mompensasi dan lain — lain. Kesimpulan
analisis jalur dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung variable kedisiplinan merupakan
jalur yang paling dominan dibandingkan jalur yang lain

Kata Kunci : Kedisiplinan, Komunikasi, Kompetensi, Kepuasan Kerja, Kinerja

Abstract

The purpose of this study was to analyze and empirically test the influence of Discipline,
Communication and Competence on Job Satisfaction and Performance of the employees of the Community
and Village Empowerment Service (Dispermades) of Grobogan Regency. This research is a quantitative
research. The data used is primary data by taking a sample of 30 respondents from the Department of
Community and Village Empowerment (Dispermades) of Grobogan Regency. The data analysis method was
tested with validity test, reliability test, linearity test partial test (t test), simultaneous test (F test), coefficient
of determination test and path analysis test.
The results of the t test are as follows: discipline has a positive and significant effect on job satisfaction,
communication and competence has a positive and insignificant effect on job satisfaction, discipline and
competence has a significant positive effect on performance, communication and job satisfaction have an
insignificant negative effect on performance. Simultaneous test results (F test) in the second equation are
known to have a large value of F = 17.988, a significance of 0.000 < 0.005. So it can be concluded that
together the independent variables affect the performance of the employees of the Grobogan Regency
Community and Village Empowerment Service (Dispermades).
The coefficient of determination test shows that 0.918 means that the performance of the Grobogan Regency
Community and Village Empowerment Service (Dispermades) employees is explained by discipline,
communication, competence, with job satisfaction as an intervening variable of 91.8% and the remaining
8.2% is explained by variables outside the research model. for example the work environment, compensation
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and others. The conclusion of the path analysis in this study shows that the direct influence of the discipline
variable is the most dominant path compared to other paths

Keywords: Discipline, Communication, Competence, Job Satisfaction, Performance

PENDAHULUAN belakang pendidikan, usia, jenis kelamin

Visi dari Dispermades Kabupaten
Grobogan adalah terwujudnya masyarakat
Kabupaten Grobogan yang sejahtera secara
utuh dan menyeluruh. Upaya untuk
mewujudkan visi ini diperlukan
kesungguhan dan kerja sama dari semua
pegawai di Dispermades Kabupaten
Grobogan. Kinerja pegawai Yyang baik
adalah dambaan dari setiap organisasi,
karena dari Kkinerja yang baik akan
membantu tercapainya tujuan organisasi.

Dispermades Kabupaten Grobogan
mempunyai tugas pokok melaksanakan
urusan pemerintahan daerah berdasarkan
atas otonomi daerah dan tugas pembantuan
di bidang pemberdayaan masyarakat dan
desa. Tugas pokok ini akan dapat tercapai
dengan ditunjang kinerja pegawai Yyang
baik. Kinerja pegawai adalah kegiatan dan
hasil yang dicapai seseorang atau
sekelompok orang dalam pelaksanaan tugas
dan pekerjaan dengan baik, artinya
mencapai sasaran atau standar kerja yang
telah ditetapkan sebelum dan atau bahkan
dapat melebihi standar yang ditentukan
oleh perusahaan pada periode tertentu
(As’ad, 2012:67). Suatu instansi dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan harus
melalui sarana dalam bentuk organisasi
yang digerakkan sekelompok orang yang
berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya
mencapai tujuan organisasi  sehingga
apabila kinerja pegawai baik maka kinerja
organisasi akan lebih baik.

Dispermades Kabupaten Grobogan,
berusaha  dengan berbagai upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia
dalam mencapai tujuan instansi  Sumber
daya manusia merupakan 1 utama
suatu organisasi yang nm | ., ‘ncana
dan pelaku aktif dalam setiap aktivitas
organisasi. Mereka mempunyai pikiran,
perasaan, keinginan, status dan latar

yang heterogen yang dibawa ke dalam
suatu organisasi sehingga tidak seperti
mesin, uang dan material, yang sifatnya
pasif dan dapat dikuasai dan diatur
sepenuhnya dalam mendukung tercapainya
tujuan organisasi. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan faktor
kunci bagi organisasi dalam menjawab
tantangan dan memanfaatkan peluang yang
ditimbulkan oleh kebijakan yang diambil
pimpinan atau sangat tergantung faktor
sumber daya yang mengelola. Peningkatan
kulitas sumber daya manusia tidak hanya
dilakukan melalui kepemimpinan yang
baik, tetapi lingkungan kerja dan kepuasan
Kerja juga penting artinya bagi pencapaian
tujuan  organisasi, dengan demikian
organisasi harus memandang pegawai tidak
hanya sekedar tenaga kerja semata tetapi
lebih sebagai aset organisasi yang sangat
penting untuk dikelola dengan baik.
Dengan misi untuk peningkatan
kualitas pelayanan pendidikan, kesehatan,
pemberdayaan masyarakat, keolahragaan
pemuda, KB dan pelayanan sosial dasar
lainnya.  Upaya  mewujudkan  misi
Dispermades Kabupaten Grobogan ini
memerlukan pegawai dengan kedisiplinan
yang tinggi, kemampuan berkomunikasi
dan berkompeten serta pegawai dengan
tingkat kepuasan kerja yang tinggi.
Kepuasan kerja merupakan harapan
setiap individu yang sudah bekerja.
Masing-masing pegawai memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda sesuai dengan nilai
yang dianutnya. Semakin banyak aspek-
aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan pegawai tersebut
maka semakin tinggi pula kepuasan yang
dirasakan, demikian pula sebaliknya.
kepuasan kerja adalah suatu sikap pegawai
terhadap pekerjaan yang berhubungan
dengan situasi kerja, kerjasama antar
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pegawai, imbalan yang diterima dalam
bekerja, dan hal-hal lain yang menyangkut
faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap
pekerjaan ini  merupakan hasil dari
sejumlah sikap khusus individu terhadap
factor - faktor pekerjaan, penyesuaian diri
individu, dan hubungan sosial individu
diluar pekerjaan sehingga menimbulkan
sikap umum individu terhadap pekerjaan
yang dihadapinya (Hamali. 2016:202)
Hasil penelitian yang relevan dilakukan
oleh Lusigita (2017), Rafiie dkk (2018),
Riyadi (2017), Ardiansyah (2016), Mahesa
(2015), Adnyana (2012), Suyitno (2017)
yang menyatakan  kepuasan  kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian
Usman (2019) yang menyatakan bahwa
kepuasan  kerja  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Disiplin kerja memegang peranan
penting dalam  rangka pengembangan
sumber daya manusia. pemimpin instansi
dalam mewujudkan kinerja  pegawai,
perlu mendisiplinkan bawahan. Terdapat
korelasi positif antara disiplin dan tujuan
di mana sekelompok orang dalam suatu
kesatuan kerja yang mempunyai sasaran
yang jelas yang ingin dicapai, yang
mempunyai disiplin  kerja yang lebih
tinggi, dari pada kelompok orang yang
bekerja tanpa sasaran yang jelas.

Disiplin kerja dapat dinilai dari
aspek menggunakan waktu secara efektif,
datang tepat waktu, kualitas kerja yang
baik, mengikuti prosedur dan instruksi
kerja, selalu hadir di Dispermades, dan
berpenampilan sopan. Apabila kriteria
disiplin kerja tersebut dapat dipenuhi oleh
pegawai Dispermades Kabupaten
Grobogan, maka diharapkan Kkinerja
pegawai akan meningkat. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Lusigita (2017),
Mahesa (2015), Suyitno (2017) yang
menyatakan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Komunikasi secara definitif dapat
diartikan sebagai suatu proses

Definisi tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa setiap orang dapat melakukan hal
itu, baik itu sebagai penerima pesan
maupun pemberi pesan. Proses
komunikasi bila dikaitkan dengan sistem
organisasi dapat dilakukan oleh antar
atasan, antar bawahan maupun antara
keduanya. Komunikasi yang baik pada
intinya adalah jalinan pengertian antara
pihak yang satu dengan pihak yang lain,
sehingga informasi yang dikomunikasikan
dapat dimengerti, dipikirkan, dan akhirnya
dilaksanakan Hasil penelitian yang relevan
dilakukan oleh Riyadi (2017), Ardiansyah
(2016), Mahesa (2015) yang menyatakan
dalam hasil penelitianya  bahwa
Komunikasi ~ berpengaruh  signifikan
terhadap  Kinerja, sedangkan  dari
penelitian Sumarmo (2014) menyatakan
Komunikasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja

Kompetensi merupakan gambaran
hakikat kualitatif dari perilaku yang
tampak sangat berarti, dengan kata lain
kompetensi merupakan perilaku pegawai
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan. Danim (2012: 56).
Kompetensi dapat didefinisikan sebagai
karakteristik ~ dasar  seseorang  yang
memiliki hubungan kausal dengan kriteria
referensi efektivitas dan/atau keunggulan
dalam pekerjaan atau situasi tertentu. Hasil
penelitian yang relevan dilakukan oleh Rafiie
dkk (2018), Riyadi (2017), Adnyana (2012),
Suyitno (2017) yang menyatakan dalam hasil
penelitianya bahwa Kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja.

Bertitik tolak dari latar belakang
masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam pada penelitian yang berjudul
“Memberdayakan Efektivitas Kepuasan
Kerja Dalam Meningkatkan  Kinerja
Pegawai di  Dinas  Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades)
Kabupaten Grobogan”

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian dengan sensus.
Data yang digunakan adalah data primer dengan

penyampaian dan penerimaan berita atau
informasi dari seseorang ke orang lain.
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mengambil sampel dari sebagian populasi Tabel 1V.17
sebanyak 30 (tiga puluh ) responden. Penelitian ini Hasil koefisien determinasi persamaan 1

menggunakan alat analisis berupa uji validitas, uji
reliabilitas, uji linieritas, analisa jalur, analisa

Model Summary

T e e . s Adjusted Std. Error of
regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien Model R R Square | R Sauare | the Estimate
determinasi. 1 8267 682 645 1,231
Analisis regresi jalur adalah, analisis jalur a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Komunikasi,

Kedisiplinan

merupakan pengembangan langsung bentuk regresi
berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi
tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikasi
(significance) hubungan sebab akibat hipotetikal Tabel 1V.18

dalam seperangkat variabel. Hasil koefisien determinasi persamaan 2
Hubungan kausalitas akan digunakan analisis jalur
dan intervening. Pada penelitian ini variabel

Model Summary

- - . - . Adjusted | Std. Error of
motivasi da_n kepu_asan kerja dltempa_tkan sebagai Model R R Square | R Square | the Estimate
variabel  intervening untuk  variabel gaya 1 8612 742 701 2,005
kepemimpinan, insentif, Iingkungan kerja dan a. Predictprs: ‘(Cons-ta‘ntl), Kepuasan Kerja, Kompetensi,
budaya organisasi terhadap kinerja. . Komunikasi, Kedisiplinan
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk + Dependent Variable: Kinerja
menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas atau Tabel 1V.19
independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak Hasil analisis koefisien korelasi
bebas atau dependen variabel (Y) sebagai berikut:. Correlatons
Yl = a+lel+B 2X2+ B3X3 + el (Persamaan I) __ _ Kedisiplinan | Komunikasi | Kompetensi Keis:‘zan Kinerja__|
Yo= at+ BuXa+ B2Xo+ BaXs + BaXs + €2 (Persamaan R e | we|  wo| | o)
II) N 30 30 30 30 30
Komunikasi Pearson Correlation ,790% 1 548+ 713 ,555*
Sig. (2-tailed) ,000 002 ,000 001
N
Kompetensi Pearson Correlation ,623** ,533«* 32 .Gig** ,ng**
HASIL PENELITIAN
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000
Tabel 1V.11 N 30 30 30 30 30
. I . Kepuasan Kerja ~ Pearson Correlation ,806*| 7137 617 1 ,659*
Hasil analisis jalur persamaan | Sig. 2t 000 ‘000 o000 00
N 30 30 30 30 30
Coefficients?® Kinerja Pearson Correlation 812+ 555+ 692+ ,659* 1
Unstandardized Standardized 5. (-aled) 000 oot 000 000
Coefligients Coefficionts **. Correlation is,;llgmﬁcant atthe 0.01 level (24ailez?. = = = =
’:\l/bdel (Constant) 3,242 Sld-i;’;é B 1:,171 = .600
Kedisiplinan 452 158 558 2,864 ,008
Komunikasi 148 148 ,180 994 329 Tabel |V20
Kompetensi 167 142 ,168 1,178 ,250 . . -
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja HaSI| I’ekapltu|aSI ja|UI’ tOta|
No Arah . .
b Regresi Korelasi
Tabel 1V.12 : Hubungan N
Hasil analisis jalur persamaan 2 Beta | Sig R | Sig
Coefficients? Kedisiplinan N
Unstanderdizsd Sandardeed 1 Kepuasan kerja 0,558* | 0,008 | 0,806* | 0,001
Model B Std. Error Beta t Sig. Komunikasi — *
P | | m| T | e| 2 | Kepuasan kerja | 10 | 0329 | BT | OO | 0.564
Komunikasi -391 246 -269 -1,588 125
Kompetensi 584 238 331 2457 021 .
Kepuasan Kerja -,055 ,319 -031 -172 ,865 3 Kompeten5| 4’ 0’168 0’250 0’617* 0’000
a. Dependent Variable: Kinerja Kepuasan kerja
4 ﬁ‘?d's.'p"”a” | 0,842* | 0,000 | 0,812 | 0,001
inerja
Tabel 1V.16 5 | Komunikasi =1 4269 | 0,125 | 0555% | 0,000 | 0,508
Hasil uji F Kinerja
Kompetensi —
ANOVA 6 Kinerja 0,331* | 0,021 | 0,692* | 0,000
Model ssum o df Mean S F Si Kepuasan Kkerja
I n I ig. *
].O < Regression ;;;;355 4 = 7;;25 17,988 %00a ! — Kinerja -0,031 0.865 | 0,659 0,000
Residual 100,531 25 4,021
Total 389,867 29

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompetensi, Komunikasi, Kedisiplinan
b. Dependent Variable: Kinerja



e-jurnal Program Magister Manajemen
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Adi Unggul Bhirawa (STIE-AUB)
Surakarta (2021)

mendukung penelitian yang dilakukan
olen Mahesa (2015), Purnomo dan
Putranto  (2020) dimana  dalam
penelitiannya kedisiplinan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan Kerja.

Tabel 1V.21
Hasil pengaruh langsung, pengaruh tidak
langsung dan pengaruh total

P— Penelitian  ini  tidak  mendukung
No. | Antar Variabel T::gar”h tidak Total penelitian yang dilakukan oleh Lusigita
gsung lanasun Pengaruh . iy

_ gsung (2017), dimana dalam penelitian
1 Eier?e'fj'g“”a” = | 0,842+ tersebut kedisiplinan tidak berpengaruh

Komunikasi  — signifikan terhadap kepuasan kerja.

2 A -0,269 .

Kinerja Kepuasan Kkerja berpengaruh
3 E?nrzgztens' 7 | 0,331% negatif tidak signifikan terhadap Kinerja.
Kedisiplinan  — 0558 losm Hasil  penelitian  ini  mendukung
5 Kepuasan kerja — -6,031 =(- 0,017 = penelitian yang dilakukan oleh Usman
Kinerja - 0017 0825 (2019) membuktikan bahwa kepuasan
A Eomunikaski - oélgglx -06206096 kerja tidak berpengaruh signifikan
spuasan kerja = oo oo terhadap kinerja, sedangkan hasil
Kinerja -0,006 -0,275 - B .
— o160 o301 penelitian ini tidak mendukung hasil
7| Kepuiasan kerja — DosL= |- 0005 = penelitian Lusigita (2017), Rafiie dkk
Kinerja -0,005 0326 (2018), Riyadi (2017), Ardiansyah

(2016), Mahesa (2015), Adnyana
(2012), Suyitno (2017) yang

PEMBAHASAN menemukan bahwa kepuasan Kkerja
1. o - Pe berpengaruh positif signifikan terhadap
ngaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja kinerja.

melalui Kepuasan Kerja
Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh langsung variabel kedisiplinan

Dari pembahasan jalur di atas,
pengaruh  langsung lebih  efektif
dibandingkan dengan pengaruh tidak

terhadap kinerja sebesar 0,842 dan
signifikan, hal ini  berarti jika
kedisiplinan ditingkatkan maka kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades)
Kabupaten Grobogan meningkat, secara
signifikan.

Temuan penelitian ini
mendukung hasil  dari  penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hasil penelitian Lusigita (2017),
Mahesa (2015), Suyitno (2017)
memberikan kesimpulan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.

Analisis pengaruh tidak
langsung, berdasarkan tabel 1V.20
diketahui  kedisiplinan  berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan
kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kinerja.

Kedisiplinan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan Kkerja

langsung dalam upaya peningkatan
kinerja. Untuk meningkatkan Kinerja,
upaya yang  dilakukan  dengan
meningkatkan  perilaku  kedisiplinan
terhadap  perilaku  kinerja  secara
langsung, hal ini dilakukan dengan
memperhatikan  nilai  indikator uji
validitas variabel kedisiplinan yang

terletak pada item pernyataan ke 2, 3

dan 4. Ini artinya item pernyataan

tersebut yang membentuk perilaku
kedisiplinan. Adapun langkah-langkah
yang dapat dilakukan:

1) Pimpinan meningkatkan upaya agar
setiap pegawai berpakaian serba rapi
dan baik pada tempat pekerjaannya.
Contohnya selalu membri contoh
dan teladan dalam berpakaian rapi
dan baik.

2) Pimpinan meningkatkan upaya agar
setiap pegawai menggunakan bahan-
bahan dan perlengkapan dengan
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hati-hati. Contohnya dengan
memberi tanggung jawab untuk para
pegawai dalam menggunakan bahan
dan perlengkapan.

3) Pimpinan meningkatkan upaya agar
setiap pegawai mengikuti cara-cara
kerja yang ditentukan sehingga
menghasilkan  kualitas pekerjaan
yang  memuaskan.  Contohnya
dengan membentuk tim kerja dalam
menentukan SOP.

Pe
ngaruh Komunikasi terhadap Kinerja
melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh langsung variabel komunikasi
terhadap kinerja sebesar -0,269 dan
tidak signifikan, hal ini berarti jika
komunikasi ditingkatkan maka Kkinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades)
Kabupaten Grobogan menurun tetapi
tidak signifikan.

Temuan penelitian ini tidak mendukung

hasil dari penelitian terdahulu yang telah

dilakukan  oleh  Riyadi  (2017),

Ardiansyah (2016), Mahesa (2015) yang

menyatakan dalam hasil penelitianya

bahwa komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja.

Analisis pengaruh tidak
langsung, berdasarkan tabel 1V.20
diketahui ~ komunikasi  berpengaruh
positif ~ tidak  signifikan  terhadap
kepuasan kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Kkinerja.

Komunikasi berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja
mendukung penelitian yang dilakukan
oleh  Sumarmo (2014) menyatakan
komunikasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan Kkerja.
Penelitian  ini  tidak  mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Riyadi
(2017), Ardiansyah (2016), Mahesa
(2015), yang menyatakan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Kepuasan Kkerja berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kinerja.
Hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian Lusigita (2017), Rafiie
dkk (2018), Riyadi (2017), Ardiansyah
(2016), Mahesa (2015), Adnyana
(2012), Suyitno  (2017) yang
menemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja

Dari pembahasan jalur di atas,
pengaruh langsung dan tidak angsung
keduanya tidak efektif dalam upaya
peningkatan Kinerja. Untuk
meningkatkan Kinerja, upaya yang
dilakukan dengan  mempertahankan
komunikasi terhadap perilaku kinerja
secara langsung maupun tidak langsung,
hal ini dilakukan dengan memperhatikan
nilai indikator uji validitas variabel
komunikasi yang terletak pada item
pernyataan ke 3, 2 dan 1. Ini artinya
item  pernyataan  tersebut  yang
membentuk  perilaku  komunikasi.
Adapun langkah-langkah yang dapat
dilakukan:

1) Pi
mpinan mempertahankan agar media
informasi yang digunakan pegawai
sangat efesien dalam penyajian
informasi Contohnya dengan
membentuk grup WA tiap bagian.

2) Pi
mpinan mempertahankan perilaku
agar setiap pegawai terlibat dalam
informasi pegawai dengan pegawai.
Contohnya dengan memberi
kebebasan yang bertanggung jawab
dan memberi kesempatan tiap
pegawai ubtuk berpendapat.

3) Pi
mpinan mempertahankan perilaku
agar setiap pegawai memiliki
keterlibatan informasi dari
pimpinan.  Contohnya  dengan
memberikan kesempatan tiap
pegawai untuk mengemukakan usul
demi kemajuan instansi.
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3.

Pe
ngaruh Kompetensi terhadap Kinerja
melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan

pengaruh langsung variabel kompetensi
terhadap kinerja sebesar 0,331 dan
signifikan, hal ini  berarti jika
kompetensi ditingkatkan maka kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (Dispermades)
Kabupaten Grobogan meningkat secara
signifikan.
Temuan penelitian ini mendukung hasil
dari penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Rafiie dkk (2018),
Riyadi (2017), Adnyana (2012), Suyitno
(2017) vyang menemukan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja seorang
pegawai/karyawan.

Analisis pengaruh tidak
langsung, berdasarkan tabel 1V.20
diketahui  kompetensi  berpengaruh
positif ~ tidak  signifikan  terhadap
kepuasan kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kinerja.

Kompetensi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja tidak mendukung penelitian yang
dilakukan Rafiie dkk (2018), Riyadi
(2017), Adnyana (2012) di mana dalam
penelitiannya kompetensi berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Kepuasan kerja berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kinerja.
Hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian Lusigita (2017), Rafiie
dkk (2018), Riyadi (2017), Ardiansyah
(2016), Mahesa (2015), Adnyana
(2012), Suyitno (2017) yang
menemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja

Dari pembahasan jalur di atas,
baik  pengaruh langsung maupun
pengaruh tidak langsung, diperoleh
kesimpulan bahwa jalur langsung efektif
dalam upaya peningkatan Kinerja.

Karena  jalur langsung  efektif
(signifikan) untuk meningkatkan
Kinerja, upaya yang dilakukan dengan
meningkatkan  perilaku  kompetensi
terhadap  perilaku  kinerja  secara
langsung, hal ini dilakukan dengan
memperhatikan  nilai  indikator uji
validitas variabel kompetensi yang
terletak pada item pernyataan ke 4, 2
dan 3. Ini artinya item pernyataan
tersebut yang membentuk perilaku
kompetensi. Adapun langkah-langkah
yang dapat dilakukan:

1) Pimpinan mendorong perilaku agar
setiap pegawai memiliki
kemampuan melaksanakan kegiatan
dalam rangka mencapai tujuan

instansi.  Contohnya  pimpinan
menyediakan fasilitas untuk pegawai
dalam meningkatkan

kemampuannya , misal workshop.
2) Pimpinan mendorong perilaku agar

setiap pegawai memiliki
kemampuan  menggunakan alat
kerja. Contohnya pimpinan
mengadakan IHT untuk

mengenalkan peralatan yang
dimiliki, misal komputer.

3) Pimpinan mendorong perilaku agar
setiap pegawai memiliki
kemampuan merencanakan kegiatan
untuk mencapai tujuan instansi.
Contohnya  pimpinan  membuat
pembagian  tugas  berdasarkan
kemampuan pegawai.

Apabila upaya  peningkatan
perilaku kedisiplinan, komunikasi dan
kompetensi meningkat, maka perilaku
kinerja pada pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermades) Kabupaten Grobogan
akan meningkat. Peningkatan perilaku
kinerja dapat terlihat pada hasil analisis
nilai indikator tertinggi dari item
pernyataan ke 4, 3 dan 6. |Ini
menandakan bahwa item tersebut yang
paling mempunyai peran dalam
membentuk perilaku kinerja. Bentuk
peningkatan perilaku kinerja antara lain:
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1) Setiap pegawai mampu bekerja
sama dengan pegawai yang lain
dalam menyelesaikan pekerjaanya.

2) Setiap pegawai mempunyai sifat
kepemimpinan dalam melaksanakan
tugasnya.

3) Setiap pegawai mempunyai catatan
rutin tentang kehadiran di tempat
tugas

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
sebagaimana telah disajikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan:

1. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat dan  Desa
(Dispermasdes) Kabupaten Grobogan

2. Komunikasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan Kkerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermasdes) Kabupaten Grobogan.

3. Kompetensi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan Kkerja pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermasdes) Kabupaten Grobogan.

4. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Grobogan.

5.  Komunikasi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat dan  Desa
(Dispermasdes) Kabupaten Grobogan.

6. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan  Desa  (Dispermasdes)
Kabupaten Grobogan.

7.  Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan =~ Masyarakat dan  Desa
(Dispermasdes) Kabupaten Grobogan.

8. Hasil uji secara serempak (Uji F) pada
persamaan kedua diketahui besarnya nilai F =
17,988 signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan secara bersama-sama
kedisiplinan, komunikasi, kompetensi dan
kepuasan kerja mempengaruhi kinerja.

9. Nilai R? total sebesar 0,918 artinya pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermasdes) Kabupaten Grobogan
dijelaskan oleh kedisiplinan, komunikasi dan
kompetensi dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening sebesar 91,8 % dan

10.

sisanya sebesar 8,2 % dijelaskan variabel lain
diluar model penelitian, misal variabel
kompensasi, budaya organisasi, kepemimpinan
dan lain-lain

Kesimpulan analisis jalur ini menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel
kedisiplinan, merupakan jalur yang paling
dominan, dibandingkan jalur yang lain..

Saran

1. Berdasarkan pada pembahasan, kesimpulan
dan keterbatasan penelitian tersebut, untuk
meningkatkan perilaku kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa (Dispermades) Kabupaten Grobogan
maka dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan kinerja pada pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermades) Kabupaten Grobogan efektif
melalui  variabel kedisiplinan  dengan
melakukan langkah yang nyata sebagai
berikut : Pimpinan meningkatkan upaya
agar setiap pegawai berpakaian serba rapi
dan baik pada tempat pekerjaannya.
Contohnya selalu memberi contoh dan
teladan dalam berpakaian rapi dan baik;
Pimpinan meningkatkan upaya agar setiap
pegawai menggunakan bahan-bahan dan
perlengkapan dengan hati-hati. Contohnya
dengan memberi tanggung jawab untuk
para pegawai dalam menggunakan bahan
dan perlengkapan; Pimpinan meningkatkan
upaya agar setiap pegawai mengikuti cara-
cara kerja yang ditentukan sehingga
menghasilkan  kualitas pekerjaan yang
memuaskan. Contohnya dengan membentuk
tim kerja dalam menentukan SOP.

3. Komunikasi berpengaruh langsung secara
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (Dispermades) Kabupaten
Grobogan, ini dapat diartikan jika
komunikasi kerja ditingkatkan maka kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (Dispermades) Kabupaten
Grobogan akan menurun, namun tidak
signifikan, oleh karena itu pimpinan pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermades) Kabupaten Grobogan dapat
melakukan langkah yang nyata sebagali
berikut : Pimpinan mempertahankan agar
media informasi yang digunakan pegawai
sangat efesien dalam penyajian informasi.;
Pimpinan mempertahankan perilaku agar
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setiap pegawai terlibat dalam informasi
pegawai dengan pegawai; Pimpinan
mempertahankan  perilaku agar setiap
pegawai memiliki keterlibatan informasi
dari pimpinan.

Kompetensi berpengaruh langsung secara
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (Dispermades) Kabupaten
Grobogan, ini dapat diartikan jika
kompetensi  ditingkatkan maka kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (Dispermades) Kabupaten
Grobogan akan  meningkat, secara
signifikan, oleh karena itu pimpinan pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(Dispermades) Kabupaten Grobogan dapat
melakukan langkah yang nyata sebagai
berikut : Pimpinan mendorong perilaku agar
setiap pegawai memiliki kemampuan
melaksanakan kegiatan dalam rangka
mencapai  tujuan instansi;  Pimpinan
mendorong perilaku agar setiap pegawai
memiliki kemampuan menggunakan alat
kerja; Pimpinan mendorong perilaku agar
setiap pegawai memiliki kemampuan
merencanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan instansi.

Upaya peningkatan terkait  perilaku
kedisiplinan, komunikasi dan kompetensi,
maka bentuk peningkatan perilaku kinerja
antara lain: Setiap pegawai mampu bekerja
sama dengan pegawai yang lain dalam
menyelesaikan pekejaannya; Setiap pegawai
mempunyai sifat kepemimpinan dalam
melaksanakan tugasnya; Setiap pegawai
mempunyai catatan rutin tentang kehadiran
di tempat tugas.

Dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya
mengambil sampel yang lebih besar
sehingga akan didapatkan gambaran
populasi yang lebih sebenarnya dan
representatif.

Peneliti yang akan datang sebaiknya
mengembangkan variabel yang lain jadi
tidak hanya menggunakan  variabel
kedisiplinan, komunikasi dan kompetensi
dan kepuasan kerja, tapi bisa menggunakan
variabel kompensasi, budaya organisasi,
kepemimpinan dan lain-lain.

Peneliti sangat menyarankan untuk peneliti
selanjutnya mengembangkan penelitian ini
sehingga bermanfaat untuk ilmu
pengetahuan.

9. Apabila akan menggunakan rujukan
penelitian ini, sebaiknya karakteristik dan
obyek penelitiannya pada bidang yang
sama, yaitu pada obyek pegawai negeri sipil
atau ASN.
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